BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas,
maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Tabungan Investa Cendekia BSM merupakan tabungan
berjangka untuk keperluan pendidikan dengan jumlah setoran
bulanan tetap dan dilengkapi dengan fitur tambahan berupa
perlindungan  asuransi. Dalam  pengelolaannya, TIC
menggunakan akad mudharabah muthlagah yaitu nasabah
bertindak sebagai shahibul maal (pemilik modal) dan pihak
BSM sebagai pengelola, yang berarti dalam menjalankan dan
mengelola dana nasabah diserahkan kepada pihak bank.
Sedangkan dalam fasilitas asuransinya menggunakan akad
tabarru’. Pengelolaan dana nasabah pada produk TIC di Bank
Syariah Mandiri KCP Labuan selalu menggunakannya untuk
membiayai usaha-usaha yang halal. Setoran bulanan nasabah

pada produk TIC ada sebagian yang dibayarkan untuk dana
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premi asuransi ke PT. Takaful dan sebagiannya akan dikelola
oleh pihak BSM dengan ketentuan yang telah disepakati oleh
kedua belah pihak. Apabila terjadi klaim terhadap nasabah
maka ada berkas yang disediakan oleh BSM dan harus
dilengkapi oleh nasabah. Setelah itu pihak BSM langsung
mengirimkan berkas tersebut ke IBG (Institutional Banking
Group) dan IBG yang memproses itu.

Setelah dari IBG langsung dikirimkan ke Takaful, dana
asuransi akan masuk ke rekening nasabah dengan jangka
waktu maksimal 14 hari.

2. Dalam praktiknya, implementasi akad mudharabah muthlagah
pada produk Tabungan Investa Cendekia BSM dengan
perlindungan asuansi di BSM KCP Labuan sudah sesuai
dengan fatwa DSN-MUI No. 02/DSN-MUI/1VV/2000 tentang
Tabungan, nasabah sebagai shahibul maal dan pihak bank
sebagai mudharib dengan nisbah bagi hasil yang telah
disepakati kedua belah pihak yaitu 48% untuk nasabah dan 52%
untuk pihak BSM. Nisbah bagi hasil tersebut diperoleh dari

setoran bulanan nasabah yang dikelola oleh pihak BSM.



B. Saran
Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan, maka pada
bagian akhir skripsi ini penulis menyampaikan beberapa saran
yaitu:

1. Bagi pihak Bank Syariah Mandiri KCP Labuan hendaknya
tidak hanya mensosialisasikan pengelolaan produk Tabungan
Investa Cendekia BSM saja, tapi jelaskan juga kepada nasabah
mengenai prosedur asuransi yang terdapat di dalam produk
TIC tersebut agar kepuasaan nasabah tercapai.

2. Bagi pihak nasabah sebaiknya memahami terlebih dahulu
mengenai akad mudharabah muthlagah yang terdapat dalam
produk Tabungan Investa Cendekia BSM, dan memahami
akad asuransi yang terdapat dalam produk TIC yaitu akad
tabarru’, selain itu nasabah juga harus lebih menyadari bahwa
pentingnya Tabungan Investa Cendekia BSM dengan
perlindungan asuransi demi kehidupan yang terjamin dimasa

yang akan datang.



